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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya aksi membanggakan diri 

yang dilakukan oleh beberapa pihak di media sosial. Dengan adanya 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman agar senantiasa 

dapat lebih bijak dalam menyikapi fenomena yang banyak terjadi di sosial 

media dan tidak berlebihan dalam membanggakan diri. Selain itu, penulis 

ingin mengkaji bagaimana penafsiran Bisri Musthofa dalam kitab tafsir Al-

Ibr z̅ li Ma‟rifah Tafs r̅ Al-Qur‟ ̅n Al-Az z̅ dan Misbah Zainal Musthofa 

dalam kitab tafsir Al-Ikl l̅ f  ̅ Ma‟an ̅ Al-Tanz l̅ terhadap ayat-ayat tentang 

fakhur (membanggakan diri). 

Adapun jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

library  research (kajian pustaka) melalui sumber primer kitab tafsir Al-Ibr z̅ 

li Ma‟rifah Tafs r̅ Al-Qur‟ ̅n Al-Az z̅ karya Bisri Musthofa (w. 1977 M) dan 

kitab tafsir Al-Ikl l̅ f  ̅Ma‟an ̅ Al-Tanz l̅ Karya Misbah Zainal Musthofa (w. 

1994 M). Sementara sumber sekunder nya berupa  buku buku, artikel, jurnal, 

skripsi, tesis dan disertasi yang berkaitan dengan membanggakan diri. Untuk 

tekniknya penulis menggunakan dokumentatif. Sedangkan dalam 

menganalisa tafsir ayat penulis meminjam metode muqarran (komparatif) 

yang digagas oleh Abdul Mustaqim. 

Adapun hasil penelitian ini terbagi menjadi tiga, yaitu: Pertama, aspek 

penafsiran makna membanggakan diri (fakh ̅r) yang terkandung dalam QS. 

An-Nis ̅‟ [4]:36, QS. H ̅d [11]:10, QS. Luqm ̅n [31]:18, QS. Al-Had d̅ 

[57]:20, dan QS. Al-Had d̅ [57]:23, merupakan membanggakan diri yang 

berorientasi pada bentuk objek membanggakan diri yang berkaitan dengan 

harta kekayaan duniawi. Kedua, menjelaskan aspek perbandingan penafsiran 

Bisri Musthofa dan Misbah Zainal Musthofa. Aspek persamaan adalah sama-

sama memaknai kata fakh ̅r dengan makna membangakan diri yang 

berkaitan harta kekayaan duniawi. Adapun perbedaan yang menonjol adalah 

Bisri Musthofa memaknai kata fakh ̅r yakni “kang guk-gukan” sedangkan 

Misbah Zainal Musthofa memaknai kata fakh ̅r yakni “agul-agulan”. 

Ketiga, menjelaskan relevansi membanggakan diri berdasarkan penafsiran 

Bisri Musthofa dan Misbah Zainal Musthofa pada era digital saat ini yakni 

menunjukkan bahwa banyak dari beberapa pihak saat ini yang ingin menjadi 

terkenal, memiliki banyak harta dan berlomba-lomba dalam membanggakan 

diri masing-masing atas apa yang dimilikinya kepada orang lain. Namun 

tidak sedikit dari mereka memperdulikan bagaimana cara menjadi kaya dan 

terkenal dengan baik dan benar. Mereka hanya terfokus pada hasil yang 

diperoleh sehingga mengakibatkan peristiwa-peristiwa serta tindakan-

tindakan yang tidak dibenarkan dalam ajaran Al-Qur‟an.  

 

Kata kunci: Membanggakan diri, (fakh ̅r), relevansi membanggakan diri 

pada era digital saat ini. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara fitrah setiap manusia ingin menjadi orang baik, mempunyai 

kepribadian kuat, sikap mental kuat dan akhlak terpuji. Namun, tidak 

sedikit dari mereka menganggap dirinya itu lebih baik dari yang lain. 

Sehingga ia akan berusaha menutupi dan tidak mau mengakui 

kekurangan dirinya, selalu merasa benar, merasa paling hebat, merasa 

lebih kaya, merasa paling dihormati, merasa paling mulia dan merasa 

paling beruntung dari manusia lain.
1
 

Seperti halnya diera globalisasi dalam kehidupan manusia sekarang 

ini, pola pikir modernisme dan liberalisme dapat mempengaruhi 

intensitas kehidupan manusia. Akibatnya banyak dari kehidupan 

manusia pada saat ini, itu hanya untuk berorientasi pada kesenangan dan 

kebahagiaan saja. Menyatakan bahwa saat ini anak muda memiliki 

kecenderungan pada gaya hedonis. Karakteristiknya adalah cenderung 

implusif, senang menjadi pusat perhatian, cenderung ikut-ikutan dan 

peka terhadap inovasi-inovasi baru menjadi pendukung kecenderungan 

gaya hidup hedonis.
2
 

Kenyataan yang tampak sekarang ini, nilai-nilai baru telah mulai 

merasuki kehidupan masyarakat Indonesia, khususnya anak muda di 

perkotaan, dimana anak muda sekarang lebih berorientasi pada nilai-

nilai kebendaan. Artinya terjadi pergesaran orientasi gaya hidup yang 

lebih mementingkan penampilan fisik yang serba mewah dan mahal 

                                                           
1
 Putri Dini Shofaturrahmah, “Analisis Makna Takabbur Dan Istikbar Dalam Al-

Qur‟an”, (Skripsi Sarjana, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2021), h. 1. 
2
 Vicky Alfian Pangaribuan, “Gaya Hidup Hedonis Mahasiswa Yang Bekerja 

Sebagai Penyiar Radio Swasta Di Yogyakarta”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Psikologi, 

Universitas Sanata Charma, Yogyakarta, 2011), h. 2. 
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(glamor), serta bergengsi, sehingga dapat dipastikan bahwa keberadaan 

gaya hidup  yang demikian menimbulkan kesan modern dan prestisius.
3
 

Sehingga memunculkan anggapan bahwa imbas dari pola pikir 

tersebut yaitu pola pikir yang bersifat berlebihan dan cenderung 

membangga-banggakan diri sendiri.
4
 Sifat berlebihan itulah yang 

akhirnya menimbulkan orang-orang di zaman sekarang ini berlomba-

lomba dalam membanggakan dirinya dengan tujuan untuk menjaga 

popularitas diri. Seperti halnya kasus yang dialami salah satu influencer 

tanah air yang bernama Indra Kenz crazy rich asal Medan. Ia rela 

melakukan penipuan melalui aplikasi berbasis infestasi yakni binomo. 

Selain ditanggap kasus penipuan ia juga ditangkap dengan kasus tindak 

pidana pencucian uang.
5
 Sebelum ditangkap Indra Kenz sengaja 

memperlihatkan kemewahan berupa setumpuk uang, jam tangan mahal, 

pamer harga outfit, naik jet pribadi dengan banyak uang dikabin serta 

koleksi mobil mewah.
6
 Dengan maksud agar masyarakat percaya bahwa 

kesuksesan yang ia miliki berasal dari aplikasi infestasi binomo. 

Pada akhirnya dampak yang diakibatkan dari kasus tersebut yakni 

bukan hanya berdampak pada dirinya sendiri melainkan orang 

terdekatnya juga ikut diperiksa untuk menjadi saksi. Serta berdampak 

bagi kalangan masyarakat umum yang juga jadi korbannya. Kerugian 

yang dialami oleh 14 korban yang sudah dimintai keterangan sebanyak 

                                                           
3
 Vicky Alfian Pangaribuan, “Gaya Hidup Hedonis Mahasiswa Yang Bekerja 

Sebagai Penyiar Radio Swasta Di Yogyakarta”, h. 3. 
4
 Erliana Prastika, “Pengaruh Gaya Hidup Hedonisme Terhadap Kecurangan 

Akademik Mahasiswa Bimbingan dan Konseling”, (Skripsi Sajana, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri, Yogyakarta, 2018), h. 14. 
5
 Tim Detikcom, Situs Resmi Detiknews https://news.detik.com/berita/d-

5983601/kronologi-kasus-indra-kenz-dipolisikan-ditahan-hingga-dimiskinkan/amp (16 Juli 

2022).  
6
 Farah Nabilla, Entertainmen/ Gosip Situs Resmi Suara.com 

https://www.suara.com/entertainment/2022/02/27/101038/5-potret-indra-kenz-pamer-

kemewahan-sebelum-jadi-tersangka-kasus-binomo-uang-segepok-sampai-jam-mahal (16 

Juli 2022). 
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Rp. 25,6 miliar. Korban mengaku terpengaruh oleh konten-konten 

promosi yang dibuat oleh Indra Kenz melalui youtube, instagram dan 

telegram yang mengatakan bahwa binomo merupakan aplikasi legal dan 

resmi di Indonesia.
7
 

Menurut Al-Muhasibi menerangkan bahwa membanggakan diri 

adalah sikap memuji diri sendiri atas perbuatan yang telah dilakukannya, 

kemudian dia melupakan bahwa hal tersebut (keberhasilan dalam 

keberhasilan) adalah karunia Allah SWT.
8
 Kemudian menurut Syekh 

Bisyru bin Al-Harits Al-Hafi mengungkapkan bahwa membanggakan 

diri adalah ketika engkau mengagung-agungkan amalanmu, sedangkan 

amalan orang lain engkau pandang sebelah mata.
9
 Islam melarang 

umatnya untuk bersikap membanggakan diri apalagi sombong, hal ini 

sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur‟an pada (QS. Luqm ̅n 

[31]:18) yang bunyinya: 

ا
َ
  وَل

َّ
ل
ِ
بُّ ك ا يِحّ

َ
َ ل رْضّ مَرَحًاۗ اّنَّ اللّٰه

َ
ا
ْ
ا حَمْشّ فّى ال

َ
اسّ وَل كَ لّلنَّ رْ خَدَّ خَالٍ  حِصَػ ّ مِخْ

 ١٨فَخِيْرٍٍۚ 

“Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia (karena sombong) dan 

janganlah berjalan di bumi ini dengan angkuh. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi sangat membanggakan 

diri.” (QS. Luqm ̅n [31]:18) 

 

Ayat ini menerangkan lanjutan wasiat Lukman kepada anaknya, 

yaitu agar anaknya berbudi pekerti yang baik, dengan cara: Jangan 

sekali-kali bersifat angkuh dan sombong, membanggakan diri dan 

memandang rendah orang lain. Tanda-tanda seseorang yang bersifat 

                                                           
7
 CNN Indonesia, diupload Rabu 09 Maret 2022, Situs Resmi cnnindonesia.com 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20220309130207-12-768766/kerugian-14-korban-

indra-kenz-ditaksir-capai-rp256-miliar  (16 Juli 2022). 
8
 Ulfa Dj Nurkamiden, “Cara Mendiagnosa Penyakit Ujub dan Takabur”, Tadbir: 

jurnal Manajemen Pendidikan Islam 4, no. 2, (2016): h. 117. 
9
 Ulfa Dj Nurkamiden, “Cara Mendiagnosa Penyakit Ujub dan Takabur”, h. 117. 
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angkuh dan sombong itu ialah: Pertama, bila berjalan dan bertemu 

dengan orang lain, ia memalingkan mukanya, tidak mau menegur atau 

memperlihatkan sikap ramah. Kedua, berjalan dengan sikap angkuh, 

seakan-akan ia yang berkuasa dan yang paling terhormat.  Kemudian 

hendaklah berjalan secara wajar, tidak dibuat-buat dan kelihatan angkuh 

atau sombong, dan lemah lembut dalam berbicara, sehingga orang yang 

melihat dan mendengarnya merasa senang dan tenteram hatinya.
10

 

Sehingga dapat dikatakan membanggakan diri dalam konteks 

modern sekarang ini kemungkinan terjadi karena dua penyebab yaitu 

pertama, orang tersebut sedang bermasalah dengan dirinya sendiri, 

misalnya sedang tidak percaya diri maka untuk memperoleh rasa 

percaya diri ia harus memperlihatkan dan membanggakan diri. Kedua, 

orang tersebut sedang dalam tuntunan profesi yang mengharuskan ia 

untuk mempertontonkan kemewahannya. Meskipun sebetulnya kurang 

pantas dilakukan di tengah kondisi pada saat ini.
11

  

Berangkat dari keprihatinan atas maraknya sikap membanggakan 

diri pada saat ini, maka penulis ingin menyoroti bagaimana respon Al-

Qur‟an terhadap kata fakh ̅r tersebut dengan menggunakan ayat-ayat 

Al-Qur‟an. Kemudian untuk melihat bagaimana respon di dalam Al-

Qur‟an penulis memilih kitab tafsir Al-Ibr z̅ li Ma‟rifah Tafs r̅ Al-

Qur‟ ̅n Al-Az z̅ karya Bisri Musthofa (w. 1977 M) dan kitab tafsir Al-

Ikl l̅ f  ̅Ma‟an ̅ Al-Tanz l̅ karya Misbah Zainal Musthofa (w. 1994 M).  

Penulis mengambil dua kitab tafsir tersebut dengan beberapa alasan. 

Pertama, karena karakteristik yang terdapat di dalam kedua kitab tafsir 

tersebut sangat representatif untuk melihat bagaimana pandangan tafsir 

Jawa. Kedua, dikarenakan karakteristik tafsirnya yang bernuansa lokal 

                                                           
10

 Tafsir Lengkap Kementrian Agama In Word (QS. Luqm ̅n [31]:18) 
11

 John De Santo, Budaya Pamer Di Media Sosial, Situs Resmi koranbernas.id 

https://koranbernas.id/budaya-pamer-di-media-sosial (20 Juli 2022). 

https://koranbernas.id/budaya-pamer-di-media-sosial
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baik dari aspek penulisan maupun pada aspek persoalan kehidupan, 

cenderung mengambil objek dari persoalan kehidupan masyarakat Jawa, 

dimana masyarakat Jawa sangat terkenal akan tata krama yang baik, 

sehingga penulis berharap dengan mengambil penjelasan dari kedua 

kitab tersebut mampu meminialisir serta mengedukasi bagaimana harus 

menyikapi perilaku membanggakan diri. 

Dari uraian latar belakang di atas, dengan begitu penulis tertarik 

untuk membahas lebih lanjut mengenai kata fakh ̅r pada saat ini yang 

berorentasi pada ayat-ayat Al-Qur‟an dengan judul yaitu “Pandangan 

Mufasir Jawa Terhadap Kata Fakh ̅r (Studi Analisis Tafsir Al-Ibr z̅ 

li Ma’rifah Tafs r̅ Al-Qur’ ̅n Al-Az z̅ karya Bisri Musthofa (w. 1977 

M) dan Tafsir Al-Ikl l̅ f  ̅ Ma’an ̅ Al-Tanz l̅ karya Misbah Zainal 

Musthofa (w. 1994 M))”. 

B. Permasalahan 

Setelah penulis memaparkan beberapa hal pada latar belakang, 

untuk membuat penelitian lebih terarah, penulis perlu membuat 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, serta rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi 

beberapa masalah yang dapat dijadikan arahan dalam penelitian ini, 

sehingga penulis dapat menemukan Jawaban dari permasalahan 

tersebut, yakni sebagai berikut: 

a. Munculnya Fenomena membanggakan diri dimedia sosial telah 

membuat banyak artis kecanduan sehingga berpengaruh pada 

perilaku mereka. 

b. Fenomena membanggakan diri memperburuk situasi masyarakat 

yang mengakibatkan hilangnya rasa toleransi sesama manusia.  
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c. Fenomena membanggakan diri berdampak pada timbulnya aksi 

penipuan. 

d. Obsesi mendapatkan pengakuan kesuksesan dari banyak orang. 

e. Minimnya pemahaman masyarakat mengenai petunjuk Al-

Qur‟an terhadap perilaku membanggakan diri.  

2. Batasan Masalah 

Demi terwujudnya pembahasan yang terarah sesuai identifikasi 

masalah, maka penulis membatasi permasalahan hanya pada poin e, 

yakni minimnya pemahaman masyarakat mengenai petunjuk Al-

Qur‟an terhadap perilaku membanggakan diri, di antara term yang 

dibahas dalam Al-Qur‟an penulis menggunakan kata fakh ̅r. Kata 

fakh ̅r dalam Al-Qur‟an disebutkan sebanyak 6 kali, Namun penulis 

hanya membatasi pada lima ayat saja yakni pada (QS. Al-

Nis ̅[4]:36), (QS. H ̅d[11]:10), (QS. Luqm ̅n[31]:18), (QS. Al-

Had d̅[57]:23), dan (QS. Al-Had d̅[57]:20) yang akan diteliti untuk 

melihat lebih jauh bagaimana respon Al-Qur‟an terhadap kata fakh ̅r 

yang hanya berorientasi pada makna membanggakan diri.  

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah dan 

batasan masalah di  atas, maka penelitian ini dapat dirumuskan 

sebuah pertanyaan sebagai berikut: 

a. Bagaimana penafsiran Bisri Musthofa dan Misbah Zainal 

Musthofa mengenai konteks membanggakan diri yang 

terkandung dalam kata fakh ̅r yang terdapat dalam kitab tafsir 

Al-Ibr z̅ li Ma‟rifah Tafs r̅ Al-Qur‟ ̅n Al-Az z̅ dan kitab tafsir Al-

Ikl l̅ f  ̅Ma‟an ̅ Al-Tanz l̅? 
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b. Bagaimana perbandingan tafsir Al-Ibr z̅ li Ma‟rifah Tafs r̅ Al-

Qur‟ ̅n Al-Az z̅ dan tafsir Al-Ikl l̅ f  ̅ Ma‟an ̅ Al-Tanz l̅. terkait 

kata fakh ̅r? 

c. Bagaimana relevansi pandangan Bisri Musthofa dan Misbah 

Zainal Musthofa. Terhadap makna membanggakan diri di Era 

digital saat ini? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam setiap penelitian ilmiah tentu mempunyai tujuan yang 

hendak dicapai. Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Menggali penafsiran Bisri Musthofa dan Misbah Zainal Musthofa 

mengenai konteks membanggakan diri yang terkandung dalam kata 

fakh ̅r yang terdapat di kitab tafsir Al-Ibr z̅ li Ma‟rifah Tafs r̅ Al-

Qur‟ ̅n Al-Az z̅ dan kitab tafsir Al-Ikl l̅ f  ̅Ma‟an ̅ Al-Tanz l̅. 

b. Menganalisis perbandingan tafsir Al-Ibr z̅ li Ma‟rifah Tafs r̅ Al-

Qur‟ ̅n Al-Az z̅ dan tafsir Al-Ikl l̅ f  ̅ Ma‟an ̅ Al-Tanz l̅ terkait kata 

fakh ̅r. 

c. Menelaah relevansi pandangan Bisri Musthofa dan Misbah Zainal 

Musthofa. Terhadap makna membanggakan diri di era digital saat 

ini. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian harus memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Manfaat teoritis adalah manfaat hasil penelitian yang dapat 

digunakan secara teoritis
12

 yakni sebagai berikut: 

                                                           
12

 Vigih Hery Kristanto, Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya 

TulisIlmiah (KTI), (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 44.  
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a. Untuk menambah dan memperkaya khazanah keilmuan bagi 

pengembangan pemikiran terhadap tafsir Al-Qur‟an, khususnya 

ayat-ayat tentang membanggakan diri. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumbangsih 

sebagai acuan pengembangan wawasan keilmuan yang berkaitan 

dengan sikap membanggakan diri. 

2. Secara Praktis 

Manfaat praktis adalah manfaat yang diharapkan dapat 

memberi manfaat praktis yaitu manfaat bagi kehidupan nyata,
13

 

sebagai berikut: 

a. Memberikan pemahaman tentang pentingnya mendalami ilmu 

Al-Qur‟an tentang konsekuensi membanggakan diri, agar 

masyarakat tidak lalai dalam mengikuti trend yang populer masa 

kini. 

b. Memberikan kontribusi ilmu pengetahuan kepada para 

masyarakat agar terhindar dari perilaku membanggakan diri. 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian yang mengangkat topik tentang membanggakan diri telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti yang tertuang di dalam buku, jurnal, 

skripsi, tesis, disertasi maupun karya ilmiah lainnya. Diantaranya yang 

penulis temukan ialah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Media Sosial Terhadap Gaya Hidup Mahasiswa IAIN 

Metro karya Dewi Oktaviani Pada tahun 2019. Hasil penelitian pada 

skripsi ini menunjukkan bahwa mahasiswa IAIN Metro 

menggunakan media sosial seperti instagram, whatsapp dan  

facebook. Media sosial tersebut sudah menjadi lifestyle atau gaya 

                                                           
13

 I Gusti Agung Oka Yadnya, Panduan Praktis Menulis Karya Ilmiah (Step by 

Step), (Jakarta: Guepedia, 2021), h. 50. 
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hidup bagi mahasiswa IAIN Metro. Pengaruh media sosial terhadap 

gaya hidup mahasiswa IAIN Metro memilikidampak positif dan 

negatif. Dilihat dari aspeknya perilaku mahasiswa IAIN Metro 

termasuk ke dalam pembelian impulsif karena didasari oleh hasrat 

yang tiba-tiba atau keinginan sesaat. 

Adapun persamaan skripsi ini dengan penulis yakni membahas 

tentang bagaimana pengaruh gaya hidup terhadap pola pikir 

manusia, hanya saja yang menjadi perbedaannya adalah dalam 

pembahasan secara keseluruhannya, skripsi ini fokus tentang 

bagaimana pengaruh media sosial terhadap manusia, sedangkan 

dalam skripsi penulis membahas perilaku membanggakan diri yang 

dipengaruhi oleh gaya hidup. Adapun kontribusi skripsi ini untuk 

skripsi penulis sebagai penambah informasi mengenai pengertian 

gaya hidup itu sendiri.
14

   

2. Fenomena Narsistik di Media Sosial Bentuk Pengakuan Diri, karya 

Umul Sakinah, M. Fahli Zatrahadi, Darmawati, Pada tahun 2019. 

Hasil dari kesimpulan jurnal ini adalah narsistik sebagai perilaku 

yang merusak diri dan orang lain. Kecenderungan manusia sebagai 

makhluk yang membutuhkan perhatian dan kasih sayang 

menjadialasan narsistik meluas di media sosial secara sadar maupun 

tidak sadar. Berlomba-lomba memperlihatkan sisi-sisi kehidupannya 

yang kadang tidak sesuai dengan dunia nyata. Mirisnya, kehidupan 

privasipun menjadi konsumsi publik. Harapan dengan mengetahui 

serta mempelajari narsistik menjadikan manusia terhindar dari 

kerusakan pada diri, dengan meningkatkan keimanan, kerendahan 

hati dan keikhlasan dalam melakukan segala aktivitas. 

                                                           
14

 Dewi Oktaviani, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Gaya Hidup Mahasiswa 

IAIN Metro”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam 

Negri, Metro, 2019), h. vi. 
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Adapun persamaan dengan skripsi penulis yaitu membahas 

tentang bagaimana sosial media sangat mempengaruhi pola pikir 

manusia diera saat ini, hanya saja perbedaanya yaitu pada objek 

kajiannya, jurnal ini fokus pada pembahsan tentang narsistik di 

media sosial. Sedangkan dalam skripsi penulis lebih membahas 

aspek membanggakan diri pada kajian kitab tafsir Al-Ibr z̅ li 

Ma‟rifah Tafs r̅ Al-Qur‟ ̅n Al-Az z̅ dan kitab tafsir Al-Ikl l̅ f  ̅Ma‟an ̅ 

Al-Tanz l̅, Adapun kontribusi skripsi ini sebagai sumber informasi 

tambahan untuk memperjelas perilaku membanggakan diri yang 

terjadi di media sosial.
15

      

3. Pamer Kemewahan: Kajian Teori Konsumsi Thorstein Vablen karya 

Indra Setia Bakti, Anismar dan Khairul Amin Pada tahun 2020. 

Hasil dari kesimpulan jurnal ini adalah perilaku pamer kemewahan 

rupanya lahir dari sebuah konteks sosial dimana kelompok orang 

kaya baru mencoba mengakomodasi hasrat mereka akan 

penghargaan sosial dan status sosial. Hal ini diwujudkan melalui 

konsumsi waktu luang mencolok dan konsumsi barang mencolok 

yang ditandai dengan perilaku imitatif dan emulatif diantara aktor-

aktor yang terlibat di dalamnya. Perilaku konsumsi mencolok 

menghasilkan selera elite yang selanjutnya meluas dan berdampak 

secara sosial dimana mempengaruhi perilaku kelas dari strata yang 

lebih rendah. 

Adapun persamaan jurnal ini dengan skripsi penulis yaitu sama-

sama membahas perilaku yang sifatnya menonjolkan diri sendiri, 

hanya saja yang menjadi perbedaannya dalam jurnal ini secara 

pokok membahas tentang masalah pamer, sedangkan pada skripsi ini 

                                                           
15

 Umul Sakinah, M.Fahli Zatrahadi, dan Darmawati, “Fenomena Narsistik di 

Media Sosial Bentuk Pengakuan Diri”, Al-Ittizaan 2, no. 1, (2019). 
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penulis fokus mengkaji perilaku membanggakan diri. Adapun 

kontribusi jurnal ini yaitu sebagai referensi gambaran secara garis 

besar terhadap perilaku yang bersifat menonjolkan diri sendiri 

terhadap kemewahan yang ada pada manusia.
16

 

4. Fenomena Flexing di Media Sosial dalam aspek Hukum Pidana 

karya Jawade Hafidz Pada tahun 2022. Kesimpulan hasil skripsi ini 

adalah Flexing pada dasarnya bukanlah merupakan suatu tindak 

pidana, selama hal itu dilakukan tidak dengan cara yang melanggar 

hukum dan merugikan orang lain. Adapun persamaan dalam skripsi 

ini yaitu sama-sama membahas tentang membanggakan diri, hanya 

saja perbedaannya adalah dalam skripsi ini membahas fenomena 

flexing dilihat dari aspek hukum pidana, sedangkan skripsi penulis 

membahas perilaku membanggakan diri dari aspek tafsir Al-Qur‟an. 

Adapun kontribusi skripsi ini untuk skripsi penulis yaitu menambah 

referensi mengenai pengertian fenomena flexing.
17

      

5. Studi Flexing dalam Pandangan Hadis dengan Metode Tematik dan 

Analisis Etika Media Sosial karya Wahyudin Darmalaksana Pada 

tahun 2022. Kesimpulan hasil penelitian di dalam jurnal ini 

menjelaskan bahwa perilaku flexing sarat dengan dampak negatif 

sehingga bertentangan dengan moral islam dan etika sosial media 

yang dirumuskan menurut kerangka tematik hadis seiring era post 

truth. Adapun persamaan dengan skripsi penulis yaitu terletak pada 

objek kajian membanggakan diri, hanya saja perbedaannya adalah 

jurnal ini membahas flexing dari prespektif hadis sedangkan skripsi 

penulis membahas flexing dari prespektif tafsir Al-Qur‟an. Adapun 

                                                           
16

 Indra Setia Bakti, Anismar, dan Khairul Amin, “Pamer Kemewahan: Kajian 

Teori Konsumsi Thorstein Vablen”, Sosiologi USK 14, no. 1, (2020): h. 81-82. 
17

 Jawade Hafidz, “Fenomena Flexing di Media Sosial dalam Aspek Hukum 

Pidana”, Cakrawala Informasi 2, no. 1, (2022): h. 11 
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kontribusi jurnal ini untuk skripsi penulis yakni sebagai sumber 

tambahan untuk menganalisis informsi seputar flexing.
18

 

Dari tinjauan pustaka di atas, belum ada satupun karya 

akademik terdahulu yang mencoba untuk mengidentifikasi 

membanggakan diri menggunakan kata fakh ̅r yang terdapat dalam 

Al-Qur‟an menurut kitab tafsir Al-Ibr z̅ li Ma‟rifah Tafs r̅ Al-Qur‟ ̅n 

Al-Az z̅ dan kitab tafsir Al-Ikl l̅ f  ̅Ma‟an ̅ Al-Tanz l̅ khususnya yang 

berkaitkan diera digital  pada saat ini. Maka, dapat dikatakan bahwa 

penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian pionir dan layak 

untuk dilakukan. 

F. Metode Penelitian 

Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggung Jawabkan 

secara ilmiah, maka peneliti harus menggunakan metode yang valid. 

Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan metode yang akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penilitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif. 

penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang tidak diperoleh 

melalui prosedur angka-angka atau bentuk hitungan statistik 

lainnya.
19

 Selain jenis penelitian kualitatif, penelitian ini 

menggunakan kajian library research (kepustakaan), dimana dalam 

kajian library research kegiatan penelitian dilakukan dengan cara 

mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan berbagai macam 

                                                           
18

 Wahyudin Darmalaksana, “Studi Flexing dalam Pandangan Hadis dengan 

Metode Tematik dan Analisis Etika Media Sosial”, Gunung Djati Conference Series 8, no. 

2774-6585, (2022): h. 412-413.  
19

 Harmoko, et al, Buku Ajar Metodologi Penelitian, (T. tp: CV. Feniks Muda 

Sejahtera, 2022), h. 20. 
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material yang sejenis, artikel, catatan, serta berbagai jurnal yang 

berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan.
20

 

2. Sumber Data 

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder yang 

relevan dengan penelitian ini yaitu: 

a. sumber data primer 

Sumber data primer merupakan data yang dikumplkan 

secara langsung oleh peneliti untuk menJawab masalah atau 

tujuan penelitian yan dilakukan dalam penelitian eksploratif, 

deskriptif maupun kausal dengan menggunakan metode 

pengumpulan data berupa survei maupun observasi.
21

 Adapun 

yang menjadi sumber primer dalam penelitian ini yaitu kitab 

tafsir Al-Ibr z̅ li Ma‟rifah Tafs r̅ Al-Qur‟ ̅n Al-Az z̅ karya Bisri 

Musthofa (w. 1977 M) dan kitab tafsir Al-Ikl l̅ f  ̅ Ma‟an ̅ Al-

Tanz l̅ karya Misbah Zainal Musthofa (w. 1994 M). 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak 

kedua, baik berupa orang maupun catatan, seperti buku, laporan, 

buletin, dan majalah yang sifatnya dokumentasi.
22

 Adapun yang 

menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini antara lain, 

buku/ kitab, jurnal, dokumen publikasi pemerintah, artikel serta 

situs resmi atau sumber lain yang mendukung.  

                                                           
20

 Milya Sari & Asmendri, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam 

Penelitian Pendidikan IPA”, Jurnal Natural Science 6 no. 1, (2020): h. 44. 
21

 Asep Herawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif, (Jakarta: PT Grasindo, 

2005), h. 168. 
22

 Bagja Waluya, Sosiologi Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat untuk 

Kelas XXI SMA/ MA Program Ilmu Pendidikan Sosial, (Badung: PT Setia Purna Inves, 

2007), h. 79. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan metode dokumentasi. Metode Dokumentasi adalah 

metode mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, buku, kitab, majalah, surat kabar, notulen rapat, agenda dan 

sebagainya.
23

 

Adapun yang menjadi sumber utama dalam teknik 

pengumpulan data metode dokumentasi dalam penelitian ini yakni 

kitab tafsir Al-Ibr z̅ li Ma‟rifah Tafs r̅ Al-Qur‟ ̅n Al-Az z̅ dan kitab 

tafsir Al-Ikl l̅ f  ̅ Ma‟an ̅ Al-Tanz l̅ serta data-data lain sebagai 

pendukung. 

4. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisi konten (analisis isi). Analisis konten merupakan teknik yang 

berorientasi kualitatif, ukuran kebakuan diterapkan pada satuan-

satuan tertentu biasanya dipakai untuk menentukan karakter 

dokumen-dokumen atau membandingkannya.
24

 

Adapun prosedur penerapan dalam analisis isi pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

Pertama mengidentifikasi makna membanggakan diri secara 

terperinci. Serta mengidentifikasi ayat-ayat tentang membanggakan 

diri yang terdapat dalam Al-Qur‟an. 

Kedua menganalisis bagaimana makna kata membanggakan 

diri yang terdapat dalam kitab tafsir Al-Ibr z̅ li Ma‟rifah Tafs r̅ Al-

Qur‟ ̅n Al-Az z̅ dan kitab tafsir Al-Ikl l̅ f  ̅Ma‟an ̅ Al-Tanz l̅ 

                                                           
23

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1993), h. 188. 
24

 Irfan Taufan Asfar, Analisis Naratif, Analisis Konten, Dan Analisis Semiotik 

(Penelitian Kualitatif), 14A17007, (2019), researchGate.net, h. 2. 
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Ketiga melakukan pengamatan terhadap pelaku membanggakan 

diri yang sedang viral dimedia sosial untuk memperkaya temuan 

data yang relevan. 

Keempat menganalisis bagaimana relevansi makna 

membanggakan diri yang telah diperoleh dari hasil analisis 

penafsiran yang terdapat di dalam kitab tafsir Al-Ibr z̅ li Ma‟rifah 

Tafs r̅ Al-Qur‟ ̅n Al-Az z̅ dan kitab tafsir Al-Ikl l̅ f  ̅ Ma‟an ̅ Al-

Tanz l̅ dengan fenomena yang terjadi pada saat ini, sehingga data 

yang diperoleh saling terkait dengan faktor-faktor pendukung 

lainnya.  

5. Pendekatan Penelitian 

Dalam penulisan karya ilmiah, pendekatan penelitian adalah hal 

yang sangat penting, karena dalam pendekatan penelitian terdapat 

kerangka teori yang akan dimuat teori-teori yang relevan dalam 

menjelaskan masalah yang sedang diteliti. Adapun pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini yakni pendekatan komparatif yang 

diusung oleh Abdul Mustaqim.  

Metode komparasi secara bahasa, berarti a comparison between 

things which have similar features, often used to help explain a 

principle or dea. Artinya membandingkan sesuatu yang memiliki 

fitur yang sama, sering digunakan untuk membantu menjelaskan 

sebah prinsip atau gagasan.
25

 Sedangkan secara istilah menurut 

Nasaruddin Baidan metode komparatif adalah mengemukakan 

penafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an yang ditulis oleh para mufasir. 

Metode ini mencoba untuk membandingkan ayat-ayat Al-Qur‟an 

antara yang satu dengan yang lain atau membandingkan ayat Al-

                                                           
25

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‟an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea 

Press Yogyakarta, 2019), h. 132.  
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Qur‟an dengan hadis Nabi serta membandingkan pendapat ulama 

menyangkut penafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an.
26

 

Dalam melakukan riset perbandingan Abdul Mustaqim secara 

teknis ada dua cara yang beliau lakukan. Pertama, separated 

comparative method, yaitu model perbadingan yang cenderung 

terpisah. Kedua, integrated comparative method, yaitu sebuah cara 

membandingkan yang lebih bersifat menyatu dari teranyam. Teknik 

ini merupakan teknik yang benar-benar membandingkan bukan 

menyandingkan. Artinya, seorang peneliti berusaha mencari 

artikulasi tertentu yang dapat mewadai kedua konsep tokoh yang 

dikaji, sehingga dalam uraian dan analisisnya tampak lebih dialektik 

dan komunikatif.
27

 

Dari pemaparan kedua teknik di atas, peulis menggunakan 

teknik yang kedua yakni integrated comparative method. Alasan 

penulis menggunakan teknik tersebut karena terlihat dialektik dan 

komunikatif tidak hanya terkesan menyandingkan saja. Dengan 

melakukan riset perbandingan, sesuatu itu menjadi lebih jelas secara 

ontologis. Secara metodologis, tujuan penelitian komparatif adalah 

sebagai berikut: Pertama, mencari aspek persamaan dan perbedaan. 

Kedua, mencari kelebihan dan kekurangan masing-masing 

pemikiran tokoh. Ketiga, mencari sintesa kreatif dari hasil analisis 

pemikiran kedua tokoh tersebut.
28

          

G. Teknik Dan Sistematika Penulisan 

Teknisi penulisan merujuk kepada pedoman yang diberlakukan di 

Institut Ilmu Al-Qur‟an (IIQ) Jakarta tahun 2021. Adapun sistematika 

                                                           
26

 Nasharuddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2005), h.381. 
27

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‟an dan Tafsir, h. 135. 
28

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‟an dan Tafsir, h. 134-134. 
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pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab, setiap babnya memuat 

beberapa sub bahasan sebagai berikut: 

Bab pertama adalah bab pendahuluan yang berisi tentang latar 

belakang masalah, meliputi identifikasi masalah, pembatasan masalah, 

dan perumusan masalah. Setelah itu membahas tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian yang terdiri dari jenis 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisa data 

dan pendekatan penelitian serta teknik dan sisitematika penulisan. 

Bab kedua membahas tinjauan umum terhadap makna 

membanggakan diri yang terdiri dari empat sub bab, yang pertama yaitu 

definisi membanggakan diri. Kemudian sub bab yang kedua, identifikasi 

ayat-ayat membanggakan diri dalam Al-Qur‟an. Sub bab yang ketiga 

yaitu jenis perilaku membanggakan diri. Sub bab yang keempat yaitu 

pandangan ulama mengenai makna membanggakan diri. 

Bab ketiga mendeskripsikan profil Bisri Musthofa beserta kitab 

tafsir Al-Ibr z̅ li Ma‟rifah Tafs r̅ Al-Qur‟ ̅n Al-Az z̅ dan profil Misbah 

Zainal Musthofa beserta kitab tafsir Al-Ikl l̅ f  ̅Ma‟an ̅ Al-Tanz l̅. 

Bab keempat menguraikan Telaah kajian penafsiran makna fakh ̅r 

yang ada di dalam Al-Qur‟an menurut kitab tafsir Al-Ibr z̅ li Ma‟rifah 

Tafs r̅ Al-Qur‟ ̅n Al-Az z̅ dan kitab tafsir Al-Ikl l̅ f  ̅ Ma‟an ̅ Al-Tanz l̅ 

dan bagaimana perbedaan diantara kedua penafsiran tersebut serta 

relevansi penafsiran Bisri Musthofa dan Misbah Zainal Musthofa 

terhadap membanggakan diri di era digital saat ini. 

Bab kelima adalah penutup. Pada bab terakhir ini, penulis mencoba 

memberikan kesimpulan dan saran-saran penelitian. Selain itu penulis 

juga menyertakan daftar pustaka. 
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BAB V  

PENUTUP 

Setelah melakukan berbagai analisa dibab-bab sebelumnya, maka pada 

bab ini penulis akan menyimpulkan secara singkat hasil analisis yang telah 

dilakukan. 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis dari dua kitab tafsir, yakni kitab tafsir Al-

Ibr z̅ li Ma‟rifah Tafs r̅ Al-Qur‟ ̅n Al-Az z̅ karya Bisri Musthofa dan kitab 

tafsir Al-Ikl l̅ f  ̅ Ma‟an ̅ Al-Tanz l̅ karya Misbah Zainal Msthofa. 

mengenai kata fakh ̅r yang terdapat dalam QS. An-Nis ̅‟ [4]: 36, QS. 

H ̅d [11]: 10, QS. Luqm ̅n [31]: 18, QS. Al-Ḥad d̅ [57]: 20, dan QS. Al-

Ḥad d̅ [57]: 23, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Secara garis besar, kata fakhur yang terdapat dalam QS. An-Nis ̅‟ [4]: 

36 dijelaskan membanggakan diri pada ayat ini bentuk 

membanggakan diri kepada keluarga, sahabat, anak yatim, orang 

miskin, ibnu sabil dan kepada manusia lainnya dan termasuk syrik. 

QS. H ̅d [11]: 10 dijelaskan membanggakan diri pada ayat ini 

merupakan perilaku dimana setiap manusia akan membanggakan 

dirinya sendiri ketika ia mampu melewati masa-masa sulit dan ini 

termasuk sifat asli yang dimiliki manusia. QS. Luqm ̅n [31]: 18 

dijelaskan membanggakan diri pada ayat ini adalah manusia yang 

memalingkan wajahnya karena sombong dan berjalan dimuka bumi 

ini dengan angkuh. 

QS. Al-Ḥad d̅ [57]: 20 dijelaskan membanggakan diri dalam ayat 

ini adalah orang-orang yang membanggakan harta benda berupa 

perhiasan, uang, serta anak keturunan dan rumah indah dan 

memperbanyak harta duniawi lainnya. QS. Al-Ḥad d̅ [57]:23 

dijelaskan Membanggakan diri pada ayat ini yakni orang-orang yang 
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berlebihan dalam bergembira atas apa yang Allah berikan kepadanya 

berupa kenikmatan dunia. 

2. Adapun hasil analisis perbandingan dari QS. An-Nis ̅‟ [4]:36, QS. 

H ̅d [11]:10, QS. Luqm ̅n [31]:18, QS. Al-Ḥad d̅ [57]: 20, dan QS. 

Al-Ḥad d̅ [57]:23, terbagi pada aspek persamaan dan perbedaan. 

Persamaan yang terdapat dalam tafsir Al-Ibr z̅ li Ma‟rifah Tafs r̅ Al-

Qur‟ ̅n Al-Az z̅ dan tafsir Al-Ikl l̅ f  ̅ Ma‟an ̅ Al-Tanz l̅ yaitu objek 

yang dijadikan sasaran untuk membanggakan diri atas kenikmatan 

dunia yang dimiliki kepada keluarga, sahabat, anak yatim, orang 

miskin, ibnu sabil dan kepada manusia lainnya. Kemudian aspek sifat 

bangga diri yang terdapat pada diri manusia ketika mendapat 

kebahagian setelah bencana dan manusia yang memalingkan 

wajahnya dengan niat sombong serta berjalan dimuka bumi ini dengan 

angkuh. Adapun perbedaan penafsiran dari dua kitab tafsir adalah 

penyebutan salah satu kata yang menjadi objek mebanggakan diri 

dengan sebutan kekayaan harta dan kekayaan uang. Kemudian  

penyebutan kata orang dengan sebutan orang kafir dan manusia. Serta 

perbedaan yang menonjol adalah Bisri Musthofa memaknai kata 

fakh ̅r yakni “kang guk-gukan” sedangkan Misbah Zainal Musthofa 

memaknai kata fakh ̅r yakni “agul-agulan”.  

3. Adapun bentuk membanggakan diri yang terdapat dalam Al-Qur‟an 

berdasarkan penafsiran Bisri Musthofa dan Misbah Zainal Musthofa 

terdapat empat aspek, diantaranya: Pertama, Membanggakan diri atas 

nikmat yang Allah berikan. Kedua, Menampakkan kebaikan untuk 

mendapatkan pujian manusia. Ketiga, Merasa paling baik diantara 

manusia. Keempat,  Bersaing dalam memperbanyak harta. Pada aspek 

membanggakan diri atas nikmat yang Allah berikan dalam QS. H ̅d 

[11]:10 dan QS. Al-Ḥad d̅ [57]:23, hal yang relevan pada kehidupan 
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saat ini yaitu seperti fenomena “Ganteng review saldonya dong” pada 

fenomena ini masyarakat cenderung membanggakan diri atas harta 

kekayaan yang ia miliki. Sehingga dampak yang ditimbulkan yakni 

ada yang meresponnya biasa saja, adapula yang merasa terbebani, 

serta ada yang merasa iri atau bahkan tertekan.  

Pada aspek menampakkan kebaikan untuk mendapatkan pujian 

manusia dalam QS. An-Nis ̅‟ [4]:36, hal yang relevan pada kehidupan 

saat ini yaitu peristiwa yang terjadi pada beberapa konten kreator yang 

membuat konten berbagi kepada orang yang kurang mampu lalu 

mempublishnya disosial media dengan tujuan untuk mendapat 

simpatisme serta pujian dari orang yang menonton konten tersebut. 

Pada aspek merasa paling baik diantara manusia dalam QS. 

Luqm ̅n [31]:18, hal yang relevan pada lehidupan saat ini yaitu terjadi 

pada kasus bullying yang menimpa salah satu vokalis band tanah air. 

Dimana vokalis tersebut diparodikan oleh musisi lain namun musisi 

lain itu dinilai tidak menghargai karya vokalis tersebut dan cenderung 

terlihat seperti menghina vokalis tersebut. 

Terakhir, pada aspek bersaing dalam memperbanyak harta dalam 

QS. Al-Ḥad d̅ [57]: 20, hal yang relevan pada kehidupa saat ini yaitu 

seperti yang dilakukan salah satu konten kreator yang menipu 

korbannya melalui aplikasi quotex aplikasi ini mirip dengan konsep 

perjudian online. Ia melakukan tindakan tersebut dengan tujuan untuk 

mendapatkan keuntungan secara pribadi dan menjadikan tindakan 

tersebut sebagai mata pencahariannya. 

Sehingga dari relevansi di atas menunjukkan bahwa banyak dari 

beberapa pihak saat ini yang ingin menjadi terkenal, memiliki banyak 

harta dan berlomba-lomba dalam membanggakan diri masing-masing 

atas apa yang dimilikinya kepada orang lain. Namun tidak sedikit dari 
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mereka memperdulikan bagaimana cara menjadi kaya dan terkenal 

dengan baik dan benar. Mereka hanya terfokus pada hasil yang 

diperoleh sehingga mengakibatkan peristiwa-peristiwa serta tindakan-

tindakan yang tidak dibenarkan dalam ajaran Al-Qur‟an.             

B. Saran 

Melalui penelitian ini, penulis menyarankan kepada masyarakat 

semua, hendaknya harus berhati-hati senantiasa bisa lebih bijak dalam 

menyikapi suatu hal, janganlah berlebihan dalam membanggakan diri, 

berpikirlah sebelum bertindak karena yang baik menurut kita belum tentu 

baik menurut orang lain. Sesungguhnya Al-Qur‟an telah banyak 

menjelaskan bagaimana murka terhadap orang yang terlalu 

membanggakan diri. Sikap  tersebut termasuk kedalam perbuatan syirik 

dan Allah SWT sangat tidak menyukai orang-orang yang syirik. 
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